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ABSTRAK

Untuk perusahaan manufaktur minuman serta makanan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia, kami melihat bagaimana profitabilitas, leverage, dan ukuran
saling terkait. Selama periode 2018-2020, penelitian ini mengkaji semua produsen
minuman serta makanan yang terdaftar di BEI. Metode sapling ini dipakai untuk
memilih 45 perusahaan minuman serta makanan yang terdaftar di BEI selama
periode 2018-2020, serta perusah@h yang telah melengkapi laporan keuangannya
untuk periode tersebut. Temuan penelitianini bersumber dari Laporan Tahunan
Industri Perbankan BEI (www.idx.co.id). Return on equity, debt-to-equity ratio
dan P/B ratio semuanya bisa dipelajari dengan menggunakan regresi linier
(Eprganda. variabel profitabilitas dan leverage (nilai sig: 0,001-0,05) mempunyai
pengaruh positit terhadap nilai perusahaan tetapi tidak mempunyai pengaruh
signifikan (nilai sig: 0,001-0,05). Koefisien 0,102 > 0,05 menunjukkan bahwa

organisasi yang lebih kecil kurang berharga.
5
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ABSTRACT

For the Indonesia Stock Exchange-listed food and beverage manufacturing
companies, we looked at how profitability, leverage, and size interrelate. During
the 2018-2020 period, this study examines all IDX-listed feyd and beverage
manufacturers. This sampling method was used to select 45 food and beverage
companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2018-2020 period,
as well companies that had completed their financial statements for that
period. The findings of this study were derived from the Indon§a Stock
Exchange's Annual Report of the Banking Industry (www.idx.co.id). Return on
equity, debt-to-equity ratio and P/B ratio can all be studied using multiple linear
regression. profitability and leverage variables (significance values: 0.001-0.05)
influence firm value positively but do not have a significant impact on it
(significance value: 0.001-0.05). Coefficient 0.102 > 0.05 indicates that smaller
organizations are less valuable.

Keywords: profitability, leverage, firm size, firm value




BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kinerja serta posisi keuangan perusahaan dirangkum pada laporan
keuangannya. Pengguna laporan keuangan mencakup pemangku kepentingan,
investor, manajemen, pemasok, pelanggan, serta pihak lain yang berkepentingan
dengan konten laporan keuangan. Informasi terkait nilai menarik bagi investor
(Nurminda, 2017). Ini ialah ukuran seberapa sukses perusahaan pada kaitannya
dengan harga sahamnya di mata investor. Meningkatkan nilai pemegang saham
ialah suatu tujuan utama perusahaan. Harga saham perusahaan publik

mencerminkan dinamika penawaran serta permintaan pasar (Harmono, 2009).

Secara keseluruhan, industri Makanan serta Minuman ialah suatu sektor
usaha yang mulai cepat di Amerika Serikat. Seiring bertambahnya total penduduk,
demikian pula permintaan makanan serta minuman di Indonesia. Industri
makanan serta minuman di Indonesia ialah suatu yang paling berkembang pesat di
dunia. Orang Indonesia sudah terbiasa makan di luar di restoran cepat saji.
Alhasil, bisnis-bisnis baru di industri Food and Beverage terpacu untuk

mengembangkan konsep-konsep inovatif.

Bisnis Food and beverage di Indonesia ini dipengaruhi dengan berbagai
teknologi yang bisa menunjang aktivitas opersional agar bisa bersaing dengan
49

perusahaan-perusahaan sektor Food and Beverage yang lain. Contoh pada tahun

ini masyarakat bisa menikmati makanan fast food yang di sajikan oleh perusahaan




melalui aplikasi ojek online. Dengan begini konsumen bisa lebih di mudahkan
pada memesan sebuah makanan serta minuman pada sebuah restoran yang sudah
di sediakan melalui aplikasi ojek online. Hal ini bisa lebih efektif serta juga lebih
efisien karna konsumen hanya perlu memesan melalui gadget mereka serta
konsumen pun hanya menunggu makanan yang di pesan tanpa perlu keluar rumah
(Fatmasari, 2019).

Sektor industri Food and Beverage masih jadi penopang utama
perekonomian, industri ini ialah sektor tertinggi serta berkontribusi pada sektor
ekonomi. Mentri Perindustrian (Hartono, 2013) mengatakan bahwa industri Food
and Beverage konsisten memberikan sebuah nl:ribusi yang signifikan pada
pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Potensi industri Food and Beverage
bisa jadi sektor industri yang mendominasi di Indonesia, karna banyaknya
pemasok yang menyediakan bahan baku dari produsen.

Harga saham yang stabil ialah indikator yang baik dari nilai perusahaan
karna sudah meningkat pada jangka panjang; perusahaan dengan ga saham
yang tinggi juga mempunyai nilai yang tinggi karna pemilik perusahaan
menginginkan nilai yang tinggi pula (Herawati, 2017). Keputusan investor untuk
berinvestasi atau tidak di sebuah perusahaan terutama didasarkan pada nilai
perusahaan. Bagi vcstor, perusahaan berharap manajer keuangan akan
melakukan yang terbaik untuk memaksimalkan nilai perusahaan sehingga
kesejahteraan pemegang saham bisa terjamin (Nurminda et al., 2017). Kesehatan

perusahaan ialah proksi yang baik untuk menilai nilai perusahaan. Nilai

perusahaan yang meningkat bisa diartikan oleh investor selaku tanda bahwa




kinerja perusahaan baik; sebaliknya, turunnya nilai perusahaan bisa diartikan
selaku indikasi kinerja yang buruk.

Ukuran kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan disebut
“rasio profitabilitas” (Kasmir, 2011). Kemampuan suatu perusahaan dalam
memperoleh keuntungan kurun periode waktu tertentu diukur dengan rasio
profitabilitasnya. Profitabilitas perusahaan ialah faktor penting pada menentukan
nilai jangka panjangnya. Harga saham akan naik seiring dengan kemampuan
perusahaan pada memperoleh laba. semakin baik pertumbuhan profitabilitas,
semakin baik prospek jangka panjang perusahaan untuk sukses.

Profitabilitas pada penelitian bisa diukur dengan melihat sio ROA
(Return on Asset) serta ROE (Return on Equity). ROA bisa membuktikan
seberapa baik sebuah perusahaan mengelola semua asetnya. ROE bisa
membuktikan seberapa baik sebuah perusahaan mengelola uangnya (Wibowo,
2020). ROA (Return On Assets) ialah tingkat pengembalian semua aset
perusahaan yang ditampilkan di neraca. Sebaliknya, OE (Return On Equity)
ialah tingkat pengembalian atas total ekuitas, yang ialah ukuran seberapa baik
kinerja perusahaan serta seberapa baik kinerja pemegang sahamnya juga. apabila
perusahaan bernilai banyak uang bagi investor, mereka akan lebih tertarik. Untuk
mengetahui seberapa menguntungkan sebuah bisnis, kami memakai rumus mm
On Equity (ROE). Return on Equity ialah rasio profitabilitas yang membuktikan

seberapa baik perusahaan memperoleh uvang dari uang yang dimasukkan

pemegang saham. Ini dinyatakan selaku persentase (Tulende, 2020).




Orang yang mempunyai atau mempunyai saham di sebuah perusahaan
harus memperhatikan rasio profitabilitas karna rasio ini bisa membuktikan
seberapa baik perusahaan mengelola uangnya untuk memperoleh uang. apabila
sebuah perusahaan mempunyai ROE (Return on Equity) negatif sehingga akan
disebut perusahaan yang tidak memperoleh uang (Mulyono, 1995). (Sartono,
2011).

Selain keuntungan, nilai sebuah perusahaan juga dipengaruhi oleh
seberapa banyak uang yang dimilikinya. Leverage ialah rasio hutang yang
membuktikan seberapa banyak hutang yang ada dibandingkan dengan berapa
banyak uang yang ada. Kabar baik (good news) serta kabar buruk (bad news) ialah
dua jenis sinyal yang bisa asalnya dari leverage (berita buruk). Artinya, apabila
nilai perusahaan naik karna leverage, itu kabar baik bagi perusahaan. Kabar buruk
dibuktikan oleh Leverage, di sisi lain (berita buruk) Dewi serta Saputra, 2019,
mengatakan bahwa di 2019 akan banyak perubahan.

Herry, (2017) menyebutkan “Ukuran perusahaan ialah sebuah skala yang
bisa mengklarifikasikan seberapa besar kecilnya sebuah perusahaan dengan
berbagai cara. Yaitu bisa diukur dengan total aset, nilai pasar saham serta lain-
lain™. Ukuran sebuah perusahaan ialah a-rata total penjualan bersih untuk tahun
berjalan sampai beberapa tahun setelahnya, serta seberapa besar. pada hal ini,
apabila penjualan lebih besar dari biaya variable serta biaya tetap, sehingga biaya

sebelum pajak akan ditemukan. Ukuran perusahaan ialah cara yang baik untuk

mengetahui seberapa kuat perusahaan secara finansial.




Nilai sebuah perusahaan juga bisa diukur dari seberapa besar investor
berpikir bahwa perusahaan tersebut tumbuh, yang sering dikaitkan dengan harga
saham. Ini disebut "tingkat pertumbuhan". Calon investor akan mengetahui
apakah perusahaan ini baik atau buruk dengan melihat seberapa layak untuk
membeli perusahaan tersebut selaku sebuah bisnis. PBV, atau Price to Book
Value, ialah suatu cara untuk melihat seberapa berharganya sebuah perusahaan.
Ini membuktikan seberapa jauh perusahaan mampu memperoleh uang untuk
dirinya sendiri dibandingkan dengan berapa banyak saham yang dijualnya
(Wibowo, 2020).

Mereka ingin mengetahui bagaimana profitabilitas (ROE), leverage
(DER), serta ukuran perusahaan mempunyai pengaruh pada nilai perusahaan
makanan serta minuman yang tercatat di pemerintah. BEI selama kurun waktu
2018-2020.

1.2 Rumusan Masalah
Berdadarkan latar dari belakang yang ditemukan sebelumnya, sehingga
gmusan masalah penelitian ini ialah :
1. Apakah profitabilitas mempunyai pengaruh pada nilai perusahaan?
2. Apakah leverage mempunyai pengaruh pada nilai perusahaan ?

3. Apakah ukuran perusahaan mempunyai pengaruh pada nilai perusahaan ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berlandaskan latar belakang serta rumusan masalah tersebut tujuan

penelitian ini ialah:




1. Untuk meneliti apakah profitabilitas mempunyai pengaruh pada nilai
perusahaan

2. Untuk meneliti apakah leverage memiliki pengaruh pada nilai perusahaan

3. Untuk meneliti apakah ukuran perusahaan mempunyai pengaruh pada nilai

perusahaan

1.4 Manfaat Penelitian
Berlandaskan Tujuan penelitian diatas, sehingga penulis mengharapkan
bahwa penelitian ini memberikan manfaat bagi :
1. Bagi praktisi

a. Bagi orang yang mungkin ingin berinvestasi di sebuah perusahaan,
penelitian ini harus diperhitungkan saat mengambil keputusan.

b. Jika Anda bekerja untuk sebuah perusahaan, penelitian ini harus
diperhitungkan ketika membuat keputusan investasi untuk setiap
perusahaan manufaktur Makanan serta Minuman di BEL. Hal ini juga
harus dipakai selaku informasi lebih bagi manajer pada upaya
memaksimalkan nilai perusahaan.

2. Bagi Akademisi serta Pengembangan Akademik

a. Sebuah referensi serta sumber informasi pada pengembangan model
teoritis profitabilitas, leverage, serta dampak ukuran pada nilai
perusahaan.

b. Penelitian ini diharapkan bisa jadi referensi untuk penelitian

berikutnya mengenai nilai perusahaan, serta kekurangan pada




penelitian ini akan jadi panduan untuk penelitian berikutnya mengenai

masalah ini.

1.5 Sistematika Penulisan

Terdapat sistematika penulisan pada penyusunan skripsi ini ialah sebagi
berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
BAB Il TELAAH PUSTAKA
Pada bab ini menjelaskan landasan teori, penelitian sebelumnya, hipotesis serta
model analisis yang dipakai penulis pada penelitian.
BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ini menjelaskan penentuan populasi serta sampel. Mengurangi diskripsi
dari variable penelitian, devinisi operasional, mekanisme pengumpulan data
penelitian serta metode analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN serta PEMBAHASAN
Pada bab ini menjelaskan gambaran umum objek penelitian, hasil penelitian,
analisis model, serta pembahasan mengenai “ Pengaruh Profitabilitas, Leverage,
Ukuran Perusahaan Pada Nilai Perushaan”.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisi simpulan dari hasil penelitian serta saran-saram.




BABII

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Agency Theory

Pemegang saham dianggap selaku prinsipal sebuah agensi, sedangkan
manajemen bertindak selaku agen mereka. apabila juan utama perusahaan ialah
untuk memaksimalkan kekayaan pemegang saham, manajer keuangannya harus
selalu bertindak untuk kepentingan itu. Konflik kepentingan antara manajemen
serta pemegang saham sering menyebabkan perselisihan keagenan, tetapi hal ini
tidak selalu terjadi.

Dengan mengorbankan orang lain, manajemen perusahaan cenderung
memaksimalkan keuntungan. Endrinto (2010) mengutip Jensen serta Meckling
(1976) yang mengatakan bahwa manajer yang mempunyai kurang dari 100
persen saham perusahaan akan menghadapi masalah keagenan. Selaku cara untuk
memastikan bahwa manajer bertindak semata-mata demi kepentingan mereka
sendiri ketika membuat keputusan keuangan, terutama pada hal keputusan
pendanaan.

2.12  Legitimacy Theory

Sebuah kegiatan organisasi atau perusahaan harus diterima oleh dunia
luar apabila ingin dianggap sah di mata masyarakat. Sistem manajemen
perusahaan seperti Legitimasy berorientasi pada komunitas (masyarakat),

pemerintah, serta kepentingan individu serta kelompok masyarakat. Sebuah
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perusahaan maupun organisasi terus eksis di kehidupan masyarakat apabila
masyarakat merasakan operasi tuk sistem nilai yang sejalan dengan nilai-nilai
masyarakat itu sendiri (Grey et al., 1997 pada Nurbayanti, 1997) (2020).

Teori Legitimasi serta Reputasi Implikasi dari kontrak sosial antara
perusahaan serta masyarakat memunculkan teori legitimasi ini. Sebuah
perusahaan diharapkan untuk berperilaku dengan cara tertentu oleh masyarakat
karna ini. Legitimasi perusahaan sudah bah dari waktu ke waktu sejalan
dengan perubahan serta perkembangan di lingkungan serta masyarakat di mana ia
beroperasi. Seiring dengan kemajuan peradaban manusia, nilai serta norma sosial
bergeser, yang pada gilirannya memberikan tekanan pada legitimasi perusahaan.
Karna %itimasi masyarakat pada perusahaan ialah faktor strategis yang penting
bagi perkembangan perusahaan ke depan, (Hadi, 2011:88), legitimasi ini dianggap
penting bagi perusahaan.

2.1.3 Signaling Theory

Saprudin (2019) mengutip Spance (1973) yang mengatakan bahwa
pemilik informasi perusahaan mengirimkan sinyal kepada investor dengan
mengungkapkan informasi tentang keadaan perusahaan saat ini. Menurut teori
sinyal, manajemen perusahaan memandang pertumbuhannya di masa depan pada
hal informasi yang menjelaskan upaya manajemen untuk melaksanakan keinginan
pemiliknya. Informasi ini akan mempengaruhi calon investor di perusahaan

sinyal. Investor dan pebisnis menggunakan data ini untuk membantu mereka

membuat keputusan investasi. (Huston, 2011).
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Isyarat atau signal menurut Houston (2006) ialah “sebuah tindakan yang
diambil manajemen perusahaan yang memberi petunjuk bagi investor mengenai
bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan.” estor bisa
membedakan antara perusahaan dengan nilai tinggi serta rendah, menurut teori
ini. Kesulitan keuangan lebih kecil kemungkinannya terjadi pada perusahaan yang
sukses secara finansial dibandingkan dengan bisnis yang tidak berhasil secara
finansial. Harga saham akan mencerminkan keyakinan perusahaan bahwa masa
depan lebih cerah.

214 Nilai Perusahaan

Sudah jadi rahasia umum bahwa tujuan memulai bisnis ialah memperoleh
uang sebanyak mungkin, karna margin keuntungan yang sehat diharapkan bisa
menguntungkan pemegang saham serta calon investor. Harga saham ialah
cerminan pandangan investor pada keberhasilan perusahaan. Peluang investasi
mempunyai pengaruh yang signifikan pada nilai perusahaan yang terbentuk
melalui indikator harga pasar saham. Harga saham bisa naik apabila peluang
investasi membuktikan bahwa sebuah perusahaan akan makmur di masa depan
(Widiyati, 2010).

Karna total ekuitas serta utang perusahaan bisa mencerminkan nilainya,
sehingga menilai perusahaan sangat penting. Nilai perusahaan tercermin pada
total ekuitas serta utangnya. Ketika datang untuk menentukan seberapa baik
kinerja perusahaan, harga saham sering dipakai selaku proxy untuk nilainya. Ada
tujuan jangka pendek serta jangka panjang untuk setiap perusahaan. Dengan

memaksimalkan sumber daya perusahaan, tujuan jangka pendeknya ialah
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memaksimalkan keuntungan perusahaan. Namun, tujuan jangka panjang

perusahaan ialah memaksimalkan nilainya. Tujuan akhir perusahaan ialah

memaksimalkan nilai perusahaan. Oleh karna itu, perusahaan menuntut agar

keputusan diambil berlandaskan pertimbangan nilai atau harga saham perusahaan.

1.

Nilai perusahaan bisa dihitung dengan beberapa rumus antara lain :
Price Earning Ratio (PER)
Price Earning Ratio (PER) dihitung dengan membagi harga saham

perusahaan dengan Laba per sahamnya:

Harga Saham

Price Earning Ratio =

Earning per lembar saham

“Manfaat Price Earning Ratio ialah untuk memprediksi kapan atau berapa
kali keuntungan yang dihasilkan perusahaan dibandingkan dengan harga
saham tertentu”. (ﬁno, 2009:12). Namum Price Earning Ratio (PER)
mempunyai kelemahan apabila pendapatan perusahaan bernilai negatif,
sehingga bisa menyebabkan PER jadi negatif pula. sehingga hal ini akan
jadi kurang relevan pada penilaian PER (Ardiansyah, 2009).

Earning per Share (EPS)

Rumus berikut bisa dipakai untuk menentukan Earning per Share (EPS):

Laba bersih setelah pajak

Earning per Share =

Jumlah saham yang beredar
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“Manfaat dari Earning per Share (EPS) ialah total pendapatan yang
didapat pada satu periode untuk setiap lembar saham yang beredar”
(Baridwan, 2005). Earning per Share (EPS) mempunyai kelemahan yaitu,
pada laporan keuangan untuk menggambarkan kondisi perusahaan pasti
memakai laporan terbaru yang di susun pada akhir periode. Akan tetapi
gambaran tersebut masi gambaran sesaat mengenai kondisi pada laporan
kenangan dibuat. Hal ini diartikan masih kurang akurat apabila investor
hanya melihat dari nilai EPS nya saja (Kasmir, 2008).

. Book Value per Share (BVS)

Book Value per Share (BVS) dihitung dari pembagian total keseluruhan

Ekuitas perusahaan dengan total saham yang beredar. sehingga bisa di

rumuskan dibawah ini :

Total ekuitas

Earning per Share =

Jumlah saham yang beredar

Book Value per Share (BVS) ialah metrik yang berguna untuk mengukur

kemampuan perusahaan pada memperoleh nilai bagi pemegang saham
berlandaskan total modal yang diinvestasikan. Namun karna didasarkan
pada aset perusahaan, Book Value per Share (BVS) tidak

memperhitungkan nilai pasar perusahaan secara keseluruhan. Selaku titik

awal untuk perbandingan, nilai buku bisa dipakai. (Astuti dkk, 2018).
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~0

Price to Book Value (PBV)
Price to Book Value (PBV) dihitung berlandaskan pembagian market

value atau harga pasar dengan book value sebuah saham pada perusahaan
yang bisa di rumuskan dibawah ini :

Market Price per Value

Price to Book Value =

Book Value per Share

Ukuran penting kesehatan perusahaan ialah rasio Price to Book Value
(PBV). PBV bisa dilihat dari perbandingan antara harga buku Gunawan dengan
total saham yang beredar dari ekuitas pemegang saham (Jogiyanto, 1996:63).
(2011). Banyak keuntungan yang bisa dikaitkan dengan PBV, seperti fakta bahwa
BV konsisten dengan standar akuntansi, sehingga bisa dibandingkan dengan
perusahaan lain yang memakai standar akuntansi yang sama, serta formula PBV
bisa dipakai oleh perusahaan dengan nilai negatif. Oleh karna itu penulis memakai
PBV selaku proksi nilai perusahaan karna PBV dianggap lebih memperhatikan
keadaan perusahaan yang sebenarnya karna melihat dari sisi permodalan sebuah
perusahaan. Akibatnya, calon investor akan lebih cenderung mempertimbangkan
untuk melakukan investasi finansial pada bisnis. Waktu yang dibutuhkan untuk

menuai keuntungan dari investasi PBV juga lebih lama karna tidak membahas

risiko investasi (Ang, 1997). (Susanti, 2010).

2.1.5 Profitabilitas
Kemampuan perusahaan untuk menumbuhkan bottom line diukur dengan

rasio profitabilitasnya. Ada beberapa jenis rasio profitabilitas, antara lain
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keuntungan operasi, keuntungan bersih, aset (laba atas investasi), serta
keuntungan atas ekuitas pemilik. Rasio profitabilitas, juga dikenal selaku rasio
profitabilitas, membuktikan kemampuan perusahaan untuk memperoleh
keuntungan (Ang, 1997) (2012). Keuntungan pendapatan penjualan serta investasi
yang dihasilkan perusahaan serta rasio profitabilitasnya memberikan bukti
efektivitas manajemen perusahaan. Selaku ukuran kinerja, profitabilitas juga
menggambarkan kapasitas industri untuk memperoleh vang dari modal saham,
aset, serta tingkat penjualan tertentu (Jasmin, 2017). Margin keuntungan kotor,
Pengembalian Investasi, serta Pengembalian Ekuitas ialah semua ukuran
mampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan pada kaitannya dengan
penjualan (ROE). Tujuan penggunaan rasio ini ialah untuk membuktikan efisiensi
perusahaan..

Ini ialah tingkat pengembalian ekuitas pemilik yang disebut Return on
Equity (ROE). Total kekayaan bersih bisnis ialah ekuitas pemilik perusahaan..

Rasio ini dihitung memakai rumus :

Farning After I'ax

Return on Equity =

Total Shareholders Equity

Selaku rasio profitabilitas dipakai Return On Equity (ROE) karna

dikaitkan dengan perhitungan Leverage perusahaan yang pada gilirannya
mempunyai pengaruh pada profitabilitas sebuah perusahaan, serta return yang

akan diterima melalui ROE ialah suatunya (ROE )..
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2.1.6 Leverage

Leverage ialah selaku pengukur besar perbandingan keuangan sebuah
perusahaan. sio ini dipakai untuk mengetahui seberapa besar pembiayaan
perusahaan asalnya dari utang. Hal ini akan menempatkan perusahaan pada risiko

karna akan termasuk pada kategori "extreme leverage (utang ekstrim)", yang

mengacu pada bisnis dengan tingkat hutang yang sangat tinggi.

Dalam sebuah perusahaan pasti memerlukan dana yang cukup untuk
mengembangkan potensinya. Utang yang dipakai harus sejalan kebutuhan
perusahaan yang dibutuhkan yang diperlukan agar bisa mencapai tujuan yang
sudah ditargetkan serta ditentukan. Utang sendiri mempunyai keunggulan yang

penting yaitu :

1. Kreditur akan menerima sejumlah uvang kembali yang sudah
ditentukan, sehingga pemegang saham tidak harus berbagi keuntungan
perusahaan apabila memenuhi tujuan yang dinyatakan.

2. Bunga yang dibayarkan akan mengurangi pajak perusahaan.

Total hutang dibagi dengan total aset inilah yang disebut dengan leverage.
Mempunyai rasio leverage yang tinggi membuktikan bahwa sebuah perusahaan
tidak bisa diselesaikan, karna total hutangnya melebihi total asetnya (Horne,
1997) pada Hardiyanti serta Mahfud (2012). Memakai sejumlah aset atau dana
pada perusahaan sementara juga menimbulkan biaya tetap dikenal selaku leverage
(Nurminda, 2017). Bisnis dengan leverage memiliki tujuan untuk memperoleh

keuntungan lebih besar daripada biaya tetap mereka. Leverage ialah rasio yang
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mengukur seberapa jauh uang kreditur perusahaan berjalan, serta rasio yang
membandingkan total hutang perusahaan dengan total asetnya.

Peneliti memilih Debt to Equity Ratio (DER) dari beberapa rasio yang ada
karna bisa membuktikan kemampuan perusahaan pada memenuhi kewajiban
hutangnya, karna sebagian modalnya dipakai tuk membayar hutang. Adanya
Debt to Equity Ratio (DER) yang semakin meningkat membuktikan bahwa

struktur modal yang asalnya dari hutang berkembang untuk mendanai ekuitas

6
yang ada. (Copeland serta Weston, 2010).) Dengan mengikuti persamaan ini, Debt
to Equity Ratio (DER) bisa dihitung:

Total Liabilities

Debt to Equity Ratio =
Total Stakeholder’s Equity

2.1.7 Ukuran perusahaan

Nurminda, (2017) mengemukakan bahwa pada menentukan nilai sebuah
perusahaan, ukuran ialah suatu variablenya. Bisnis skala besar serta kecil ialah
dua tipe dasar organisasi. Ukuran perusahaan bisa diukur ngan berbagai cara,
termasuk: total aset, log volume penjualan, serta nilai pasar saham. Ukuran
berdampak pada semua aspek bisnis, termasuk berapa banyak karyawan yang
dimilikinya. Total output, pendapatan, serta lain selakunya. Para pemangku
kepentingan harus bisa memperoleh semua informasi yang mereka butuhkan dari
ini, dengan harapan mereka akan memperolehnya (Yanti serta Budiasih, 2016).

Ada korelasi langsung antara aset serta ukuran perusahaan. Semakin

berharga aset perusahaan, semakin banyak uang yang dibutuhkan untuk menjaga

operasinya berjalan pada tingkat yang tinggi. Ukuran perusahaan bisa didapat atau
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dihitung dengan memakai rumus yang dikembangkan oleh (Prasetia serta Tommy,
2014) :

Size = Log Natural Total Asset
2.2 Pendahuluan Terdahulu

Memakai CSR selaku variable moderasi, Saputra (2019) melihat
bagaimana profitabilitas serta leverage mempunyai pengaruh pada nilai
perusahaan. Nilai perusahaan ditemukan engaruhi secara positif oleh
profitabilitas sedangkan nilai ditemukan dipengaruhi secara negatif oleh leverage.

Investigasi dampak profitabilitas, leverage, serta uran perusahaan pada
nilai perusahaan makanan serta minuman pada tahun 2014-2018 dilaksanakan
oleh Putra (2011). Ada korelasi yang kuat antara nilai perusahaan serta
profitabilitas, serta korelasi yang kuat antara ukuran perusahaan serta leverage,
menurut temuan studi ini (PBV). Profitabilitas (ROE) serta leverage (DER) juga
ialah kontributor penting bagi nilai perusahaan secara keseluruhan (PBV). Tidak
ada korelasi antara ukuran perusahaan (Ln.Aset) serta nilainya (PBV).

Suryana (2018) meneliti pengaruh profitabilitas, leverage dan ukuran
perusahaan terhadap nilai perusahaan (studi empiris pada perusahaan barang
konsumsi di sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 2012-2016).
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa leverage tidak mempengaruhi nilai
perusahaan,a_ngkan ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh.

Menurut penelitian yang diterbitkan pada tahun 2017, Nurminda (2017)

meneliti hubungan antara ukuran perusahaan serta profitabilitas (Studi Empiris

pada Perusahaan Manufaktur Barang serta Konsumsi yang tercatat di BEI tahun




19

2012-2015). Namun g'ofitabilitas (ROE), Leverage (DER), serta ukuran
perusahaan (Ln.Aset) tidak mempunyai pengaruh signifikan pada nilai perusahaan
(PBV) secara keseluruhan (PBV).

Menurut penelitian Tandanu serta Suryadi (2020) mengenai hubungan
antara nilai perusahaan serta faktor-faktor seperti profitabilitas, leverage, serta

ukuran (Studi Empiris Semua Perusahaan Manufaktur yang tercatat di BEI 2016-

2018). Menurut temuan penelitian , tidak mempunyai pengaruh pada ukuran
bisnis. Nilai perusahaan tidak terpengaruh oleh likuiditasnya. Ukuran sangat
penting pada menentukan nilai pasar perusahaan.

Menurut Octaviarni dkk,. oﬁtabilitas, likuiditas, fleverage, kebijakan
dividen, dan ukuran perusahaan mempengaruhi nilai perusahaan. (2019). (2014-
2016 BEI mencatat penelitian empiris real estate, real estate dan perusahaan
konstruksi). Terdapat hubungan antara nilai perusahaan dengan tingkat
pengembalian investasi (ROA), rasio lancar (CR), rasio pembayaran dividen

kebijakan dividen (DPR), dan ukuran perusahaan, yang merupakan logaritma

natural dari total aset. Leverage, sebagaimana ditentukan oleh br Equity Ratio
(DER), tidak mempengaruhi goodwill.

Nilai perusahaan makanan dan minuman dari 2010 hingga 2014 diselidiki
oleh Hidayah & Widyawati (2016), yang menyelidiki dampak oﬂtabilitas,
leverage, dan ukuran perusahaan terhadap nilai. Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, tetapi

kebijakan leverage dan dividen tidak.
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23  Hipotesis

23.1 Pengaruh Profitabilitas pada Nilai Perusahaan

Laba bersih yang dihasilkan oleh operasi serta aktivitas perusahaan
selama periode akuntansi ialah definisi profitabilitas pada bisnis. Return on Asset
(ROA) ialah metrik yang dipakai pada investigasi ini (ROA). Bagi investor, nilai
ROA yang tinggi membuktikan bahwa perusahaan mampu memperoleh uang
pada situasi apa pun. Investor akan melihat hal ini selaku alasan untuk
berinvestasi pada saham perusahaan, yang akan berdampak pada peningkatan nilai
perusahaan (Hidayah serta Widyawati, 2016).

Arista serta Astohar, (2012) menjelaskan bahwa rasio profitabilitas ialah
ukuran kemampuan perusahaan pada memperoleh laba, menurut Arista. Namun,
investor enggan mengambil risiko pertumbuhan keuntungan serta investasi di
sektor farmasi. Karna profitabilitas berdampak positif pada nilai perusahaan,
sehingga bisa diambil kesimpulan Karna nilai perusahaan naik selaku akibat dari
peningkatan profitabilitas, investor melihatnya selaku investasi yang baik.

Hi : Profitabilitas mempunyai pengaruh pada nilai perusahaan
2.3.2 Pengaruh Leverage pada Nilai Perusahaan

Menjalankan bisnis memerlukan sejumlah besar uang untuk memenuhi
kebutuhannya sendiri. Bisnis yang tidak bisa diselesaikan ialah bisnis yang
mempunyai lebih banyak hutang daripada mempunyai ekuitas (Tulende, 2020).
total hutang yang dimiliki bisnis untuk mendanai total asetnya dikenal selaku

leverage-nya (Analisis, 2011). Kemampuan perusahaan untuk melunasi

hutangnya dengan memakai ckuitasnya sendiri selaku leverage ialah definisi lain

26
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dari leverage. Semakin besar leverage, semakin besar pula risiko investasi seorang
investor (Nurminda et al., 2017)

Untuk mengurangi ketidakpastian investor mengenai kemampuan
perusahaan pada mengembalikan modal yang disetor investor, perusahaan dengan
tingkat hutang yang tinggi tidak akan mampu membayar kewajibannya ke depan
(Houston, 2011). Sangat penting bagi investor untuk berhati-hati saat memutuskan
apakah akan berinvestasi atau tidak di perusahaan yang dinilai tinggi untuk nilai
leverage mereka (Weston serta Copeland, 1992).

H2: Laverage Mempunyai pengaruh pada gilaj perusahaan
2.3.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan pada Nilai Perusahaan

Ukuran perusahaan yang besar membuktikan bahwa perusahaan pada
kondisi keuangan yang baik serta mempunyai prospek masa depan yang
menjanjikan. Perusahaan yang lebih kecil mungkin tidak berkomitmen untuk
meningkatkan kinerjanya seperti perusahaan yang lebih besar, tetapi mereka
mungkin masih bersedia membayar mahal untuk sahamnya karna mereka yakin
akan mendapat untung dari perusahaan pada jangka panjang (Octaviarani et al.,
2019). Naik turunnya harga di pasar dipengaruhi oleh keputusan investor karna
adanya hubungan antara ukuran perusahaan serta signaling theory (Prastyorini,
2013).

Investor, menurut Suwardika serta Mustanda (2017), akan lebih
memperhatikan berbagai aspek, seperti kinerja yang terlihat pada laporan
keuangan perusahaan serta nama baik perusahaan, ketika menginvestasikan

dananya di dalamnya. Perusahaan besar menikmati reputasi yang baik di antara
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investor. Investor fokus pada kemampuan perusahaan untuk membayar dividen

yang besar. Kenaikan harga saham di pasar modal akan diakibatkan oleh
peningkatan permintaan investor, khususnya permintaan harga saham. bisa
dikatakan bahwa nilai perusahaan sudah meningkat selaku akibat dari
pertumbuhan ukurannya, yang ialah pertanda baik bagi harga saham perusahaan.
(Tulende, 2020).

Hs : Ukuran Perusahaan Mempunyai pengaruh tergadap Nilai Perusahaan
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23  Model Analisi
Berlandaskan pemaparan diatas, sehingga bisa kerangka pemikiran

teoristis pada penelitian ini ialah dibawah ini :

Profabilitas X

—
Laverage X2 Nilai Perusahaan (Y)

Ukuran Perusahaan X3

Gambar 2.1
Kerangaka Pemikiran Teoristis
;

Hubungan antara Profitabilitas , Laverage, dan

Ukuran Perusahaan pada Nilai Perusahaan
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Jenis data yang dipakai pada penelitian ini bisa dilihat dengan metode
pendekatan penelitian ini, yaitu kuantitatif. Oleh karna itu, penelitian ini termasuk
penelitian kausalitas, yaitu penelitian yang mencoba untuk mengetahui pengaruh
dua variable atau lebih (Indriantoro serta Supomo, 2002).

Penelitian kuantitatif ialah metode analisis data yang membuktikan sebuah
masalah tertentu. Berlandaskan temuan dari data yang dikumpulkan pada
penelitian ini, penelitian kuantitatif diharapkan bisa memberikan gambaran
mengenai dampak ﬁtabilitas (leverage), ukuran perusahaan (kapitalisasi), serta
nilai perusahaan pada perusahaan makanan serta minuman Indonesia dari 2018
hingga 2020.

3.2 Populasi serta Sampel
321 Populasi

Laporan keuangan BEI dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 dipakai
pada penelitian ini. Seperti yang dijelaskan oleh Supomo serta Indrianto, populasi
ialah kumpulan dari segala sesebuah yang jadi objek penelitiannya (2002). pada
penelitian ini dipakai sampel sebanyak 15 perusahaan makanan serta minuman,
yang bisa dilihat dari Kriteria Sampel. Jadi, selama tiga tahun, total perusahaan

(15) dikalikan dengan total pengamatan yang dikumpulkan (2018-2020).

Hasilnya, ada total 45 data keuangan perusahaan yang diamati.
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e
3.2.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2010) “sampel ialah bagian dari total serta
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Purposive sampling dipakai
pada penelitian ini, yaitu teknik pemilihan sampel berlandaskan kriteria yang
sudah ditentukan (Sugiyono,2010).

Purposive sampling dipakai untuk memilih sampel penelitian ini.
Sampling ialah proses pemilihan sampel yang sejalan berlandaskan kriteria yang
sudah ditentukan. Berikut ini ialah rincian dari sampling:

a. Perusahaan food and beverage yang tercatat di BEI yang menerbitkan
laporan keuangan selama periode 2018-2020. Kriteria ini di ambil agar
peneliti memperoleh informasi laporan keuangan yang lengkap selama
periode 2018-2020.

b. Perusahaan food and beverage yang tercatat di BEI yang tidak
menerbitkan laporan keuangan selama periode 2018-2020. Kriteria ini di
ambil karna apabila laporan keuangan tidak lengkap peneliti tidak bisa
melakukan sampel.

c. Perusahaan Food and beverage yang mempublikasikan laporan keuangan
memakai nominal rupiah pada periode 2018-2020. Kriteria ini di ambil
karna apabila melemahnya nilai kurs dollar akan mengakibatkan
penurunan pada harga saham.

d. Perusahaan Food and beverage yang berturut-turut membagikan harga

sahamnya periode 2018-2020. Kriteria ini di ambil karna apabila harga

saham menurun akan mencerminkan nilai perusahaan yang kurang baik.
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3.3 Indentifikasi Variable

Variable yang dipakai pada penelitian ini ada dua jenis yaitu variable
bebas (bebas) serta variable terikat (terikat).
3.3.1 Variable Bebas (Bebas)

Variable bebas (Bebas) ialah variable yang menjelaskan atau mempunyai
pengaruh pada variable yang lain (Supomo serta Indrianto, 1999). Variable bebas
ialah Variable yang mempunyai pengaruh pada atau yang jadi sebab perubahan
atau timbulnya terikat (terikat) (sugiono, 2008). Variable bebas atau Variable
Bebast yang dipakai pada penelitian ini ialah :

1. Profitabilitas (Xi)

2. Laverage (X2)

3. Ukuran Perusahaan (X3)

3.3.2 Variable Terikat (Terikat)

Variable terikat (Terikat) pada penelitian ini ialah Nilai Perusahaan.
Variable terikat ialah Variable yang bisa mempunyai pengaruh pada atau yang
akan jadi akibat, karna adanya variable bebas (Sugiono, 2008). Variable terikat
(Terikat) pada penelitian ini ialah Nilai Perusahaan (Y).

3.4 Devinisi Operasional Variable
34.1 Profitabilitas (ROE)

Profitabilitas ialah kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan

atau keuntungan pada tingkat penjualan, atas modal saham tertentu, serta juga

pada aset perusahaan (Husnan, 2001). Semua pengguna, terutama kreditur serta

investor ekuitas, perlu menyadari profitabilitas investasi mereka. Profitabilitas
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ialah suatu metrik yang paling penting untuk dilihat ketika menilai kesehatan
perusahaan, serta rasio keuangan ialah alat analisis yang sangat baik untuk
melakukannya. Dengan memakai hasil penjualan serta investasi, rasio
profitabilitas menilai kinerja manajemen. Tahun berikutnya, (Sudana, 2011).
Rasio Return on Equity, atau ROE, ialah suatu rasio profitabilitas yang dirujuk
pada penelitian ini (ROE). Suatu indikator profitabilitas perusahaan ialah
kemampuannya untuk memperoleh keuntungan melalui penggunaan modal
sendiri, yang dikenal dengan Return on Equity. Return on Equity (ROE) dipakai
selaku proksi profitabilitas pada penelitian ini karna ROE ialah tingkat kenaikan
return on equity pemilik perusahaan. Rasio ini juga membuktikan tingkat efisiensi
investasi yang tampak pada modal sendiri pengelola. Semakin besar rasio ini,
semakin besar margin keuntungan perusahaan dan, akibatnya, semakin baik
kualitas perusahaan serta rencana masa depan. Menurut Weston serta Copeland
(1992) pada (Listyaningsih., 2020), rumus berikut dipakai untuk menghitung hasil
pada penelitian ini:

Earning After Tax

Return on Equity =

Total Shareholders Equity
34.2 Leverage

Leverage bisa mempunyai pengaruh pada nilai perushaan, hal tersebut
dipengaruhi oleh besar serta kecilnya leverage pada perusahaan. Perusahaan
membutuhkan dana yang relatif besar guna menjalankan usahanya, perusahan
juga memerlukan dana yang mengembangkan potensinya. Hutang (leverage) ialah

faktor penting pada elemen pendanaan, yang bisa dipahami selaku perkiraan
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risiko perusahaan. Leverage bisa diartikan selaku peningkatan risiko yang terkait
dengan sebuah investasi. Risiko leverage perusahaan lebih rendah apabila
mempunyai rasio leverage yang rendah. total ktur modal perusahaan yang
terdiri dari pendapatan tetap (hutang serta saham preferen) diukur selaku leverage
(Houston, 2015).

Penggunaan aset tetap serta sumber pendanaan oleh perusahaan dengan biaya
tetap (fixed costs) untuk mendongkrak keuntungan pemegang saham disebut juga
dengan leverage. Perusahaan yang memakai leverage memiliki tujuan untuk
memperoleh lebih banyak uang daripada yang mereka bayarkan pada biaya tetap
(fixed costs). oleh karna itu perusahaan harus membayar biaya tetap untuk
memakai leverage (Riyanto, 2001).

Berlandaskan Debt to Equity (DER), kemampuan perusahaan untuk menghitung
sebuah kewajiban yang harus diselesaikan serta ditunjuk berlandaskan modal
sendiri yang dipakai untuk membayar kewajiban, yaitu sejumlah uang yang
dimilikinya, sehingga perusahaan akan lebih berhati-hati. Karna rasio DER
ngukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban utangnya, beban
utang yang tinggi membuktikan bahwa perusahaan mungkin berada pada
kesulitan keuangan, yang menurunkan nilai pasarnya (Febrianti, 2012). Rumus

berikut bisa dipakai untuk menghitung hasil penelitian ini:

Total Liabilitas

Debt Equity Ratio =
Total Stakeholder’s Equity
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3.4.3 Ukuran Perusahaan

Nilai pasar total aset, total penjualan, total pendapatan, total modal, serta
selakunya ialah contoh bagaimana mengukur ukuran sebuah perusahaan. Ukuran
perusahaan mempunyai dampak yang signifikan pada kemampuan untuk
mengamankan pinjaman. Karna aset yang dijadikan jaminan utang perusahaan
bisa didasarkan pada ukuran perusahaan, sehingga perusahaan ng lebih besar
cenderung mempunyai kapasitas pinjaman yang lebih baik daripada yang lebih
kecil (Prasetya serta Asandimitra, 2014).
Seperti yang dikemukakan Suharli pada tahun 2006, total aset sebuah perusahaan
bisa dipakai selaku ukuran besar kecilnya sebuah perusahaan. Ketika log total aset
dihitung, ukuran perusahaan diketahui. Logaritma natural bisa dibentuk dari total
nilai aset untuk mengurangi perbedaan yang signifikan antara ukuran perusahaan
besar serta kecil. Logaritma natural ini bersifat konveksi karna memiliki tujuan
untuk membuat data dari data total aset. Ukuran perusahaan memakai total aset
log. Bisnis normal Tulende (Klapper and Love, 2002) (2020) Rumus tersebut
kemudian bisa dipakai untuk menghitung ukuran perusahaan:

SIZE = log of total asset

344 Nilai Perusahaan

Meningkatkan nilai perusahaan ialah tujuan utama, serta hal itu akan
meningkatkan nilai jual kembali kepada calon pembeli serta investor. Perhitungan
PBV (price book value) bisa dipakai untuk memperkirakan nilai perusahaan.

Rasio pasar PVB ialah cara untuk mengukur seberapa baik kinerja harga saham
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pada kaitannya dengan nilai bukunya. Pemegang saham bisa memperoleh
keuntungan dari nilai perusahaan apabila harga saham naik, serta sebaliknya.

Nilai perusahaan bisa dinilai dengan beberapa cara. Selain rga pasar saham
perusahaan, ada beberapa faktor lain yang berkontribusi pada nilai perusahaan
(Wahyudi serta Pawestri, 2006). semakin sukses sebuah perusahaan di mata
investor, semakin besar kemungkinan pemegang saham akan menuai keuntungan
dari kesuksesan itu (Yurist, 2014).

Rumus untuk menghitung nilai buku per saham ialah dibawah ini:

Harga pasar per saham

Price to Book Value =
Book Value

3.5 Jenis Data serta Sumber Data

Berlandaskan jenis data serta pendekatan yang dipakai sehingga penelitian
ini ialah data sekunder. Teknik pengumpulan datanya yaitu didapat dari data
laporan keuangan dokumentasi ini didapat dengan cara mengakses web resmi
Bura Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id . Untuk periode tahun data pada
penelitian ini yaitu 2018 hingga 2020.

3.6 Prosedur Pengumpulan Data

Data penelitian ini ialah data serta pendekatan yang dilaksanakan dengan
cara pengumpulan data memakai dokumentasi yang didapat dari megakses web
resmi BEI (BEI) yaitu www.idx.co.id .

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data memakai analisis regresi linier berganda. Alat uji statistik

memakai progam umum SPSS versi 20.
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37.1  Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah metode untuk mengumpulkan dan menyajikan
data dengan cara yang berguna bagi pembaca (Walpole, 1995). Untuk
menggambarkan atau memberikan gambaran tentang suatu objek, statistik
deskripsi menggunakan data sampel atau populasi (Sugiono, 2007). Analisis
statistik skriptif memberikan gambaran umum karakteristik masing-masing
variabel penelitian berdasarkan nilai rata-rata (mean), range, nilai maksimum dan
minimum dari karakteristik variabel tersebut.

3.7.2  Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilaksanakan dengan uji normalitas data, uji
multikolonialitas, serta uji heteroskedastisitas, untuk mengetahui data apakah
valid atau tidak. Uji asusmsi klasik dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui
kelayakan penggunakan model regresi pada penelitian. Maka, tujuan dari penguji
ini sudah jelas serta data yang didistribusikan semunya harus secara normal.
3.7.2.1 Uji Normalitas

Ini ialah langkah pertama pada menentukan apakah hipotesis signifikan
secara statistik atau tidak. Tujuan dari uji normalistik ini ialah untuk melihat
apakah variable ngganggu atau residual pada model regresi berdistribusi

normal. Akibatnya, nilai sisa dikenakan uji normalitas daripada setiap variable

individu. (Ghozali, 2006).
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Metode yang dipakai pada uji normalitas ialah dengan uji nonparamatik
Kolmogorov sminov (K-S). Nilai signifikasi pada uji Kolmogorov sminov
ditetapkan sebesar 0,05 jadi ( 0,05 atau 5%). apabila didapat nilai signifikasi >
0,05, sehingga nilai tersebut diartikan bahwa data tersebut sudah terdistrubusi
dengan normal serta juga bisa diartikan bahwa bisa dipakai pada sebuah penelitian
serta begitu juga sebliknya, apabila didapat signifikasi < 0,05, sehingga nilai
tersebut diambil kesimpulan bahwa a tersebut tidak terdistribusi dengan
normal.
3.7.2.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisistas dipakai untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya kolerasi antar variable bebas. Model regresi yang baik hasilnya
akan tidak terjadi kolerasi di antara variable bebas (Salama serta Rate, 2019). Uji
Heteroskedastisitas ialah bentuk variable pada model yang tak sama (konstan).
Metode ini ialah suatu medote yang paling cepat dipakai untuk mendeteksi
heteroskedastisitas yang artinya mendeteksi dengan cara melihat pola residual
melalui sebuah grafik (Awulle dkk., 2018). Dari scatterplot bisa didapat bahwa
titik-titik yang menyebar sehingga bisa diambil kesimpulan bahwa tidak ada
heterokedastisitas (Ghozali, 2009).
3.7.2.3 Uji Multikolinearitas

Jika terdapat korelasi antara dua variable bebas, sehingga model regresi

tidak lolos wuji multikolinearitas (Ghozali, 2006). Seharusnya tidak ada

multikolinearitas antara VIF serta toleransi pada model regresi yang baik:
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a) apabila VIF < 10 serta Tolerance > 0,1 berati tidak terjadi masalah

multikolinieritas.
b) apabila VIF > 10 serta Tolerance < 0.1 berati terjadi masalah multikolinieritas.
3.7.2.4 Uji Autokorelasi

Tes Autokorelasi adalah ujian akhir. Penelitian dengan data deret waktu,
seperti data laporan keuangan, hanya bisa memperoleh manfaat dari
autokorelasi. Uji autokorelasi dipakai untuk melihat apakah confounding error
pada periode t dan confounding error pada periode t-1 (sebelumnya) berhubungan
pada model regresi linier (Ghozali, 2006). Model regresi tanpa gejala autokorelasi
adalah yang terbaik. dan uji autokorelasi dengan Durbin Watson dipakai pada
penelitian ini (DW). Mengingat keadaan berikut:

a) Ada autokorelasi, apabila nilai DW < dl

b) Tanpa kesimpulan, apabila < DW < du

c) Tidak ada autokolerasi, apabila du < DW < 4-du

d) Tanpa kesimpulan, apabila 4-du < DW < 4-dl

e) Ada autokolerasi, apabila nilai DW < 4dl

Keterangan : DL Batas bawah DW

DU : Batas atas DW
3.7.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda dipakai pada penelitian ini. Metode ini bisa

dipakai untuk mengetahui kekuatan hubungan antara dua variable atau lebih, serta

hubungan antara variable terikat serta variable bebas. Regresi berganda ialah
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metode analisis data yang dipakai pada tesis ini, serta dilaksanakan dengan
memakai program pengolahan data statistik.
Selaku aturan umum, regresi linier berganda bisa dihitung dengan memakai

rumus:

4]
Y =o+BIX1+p2X2+B3X3 +e

Keterangan :

Y : Nilai Perusahaan (Price Earning Ratio)
a : Konstanta

p1 p2 p3 : Koefisien Regresi

X1 : Profitabilitas

X2 : Kebijakan Hutan

X3 : Dividen

B : Eror

(6]

3.74 Koefisien Determinasi (R2)

Pada dasarnya, koefisien determinasi (R2) ialah ukuran seberapa baik

sebuah model bisa menjelaskan variasi pada variable bebas. Selakumana dikutip
pada (Ghozali, 2009)
Dalam kisaran nol sampai satu, koefisien determinan ditemukan. R2 yang rendah
membuktikan bahwa variable bebas mempunyai kemampuan yang terbatas untuk
menjelaskan variasi variable terikat. Koefisien determinasi mempunyai kelemahan
utama pada hal total variable bebas yang bisa dimasukkan ke pada model.

375 UjiF
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Uji statistik F berguna untuk menguji apakah ada pengaruh variable bebas
secara simultan (bersamaan) pada variable terikat. Uji statistik F cukup dilihat dari
hasil yang terdapat pada tabel output (ANOV A). Berikut ialah kriteria pada
Uji statistic F :

a) apabila nilai signifikan (sig) < 0,05, artinya hipotesis diterima. Sehingga,
variable Bebas secara simultan (bersamaan) mempunyai pengaruh pada variable
terikat.

b) apabila nilai signifikan (sig) > 0,05, artinya hipotesis di tolak . Sehingga,
variable bebas secara simultan (bersamaan) tidak mempunyai pengaruh pada

variable bebas.

376 Uit
Uji t ialah suatu uji hipotesis penelitian pada analisis regresi linier serhana

maupun analisis linier multiples (berganda). Uji t bertujuan untuk mengetahui
pengaruh variable bebas (X) pada variable terikat (Y) secara persial (sendiri-
sendiri). Berlandaskan nilai sifnifikan pada t tabel.

Penentuan besarnya t hitung memakai rumus dibawah ini :

a) apabila nilai signifikan (sig) < 0,05 sehingga ada pengaruh variable bebas (X)

pada variable terikat (Y) atau bisa dikatakan hipotesis diterima.
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b) apabila nilai signifikan (sig) > 0,05 sehingga tidak ada pengaruh variable bebas

(X) pada wvariable (Y) atau bisa dikatakan hipotesis di tolak
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BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pemilihan Sempel

Objek penelitian yang dipakai pada penelitian ini ialah perusahaan food and

beverage pada periode penelitian 2018-2020. Populasi perusahaan food and

beverage sebanyak 30 perusahaan. Berlandaskan kriteria dengan memakai metode

purposive sampling, sampel perusahaan yang dipakai pada penelitian ini ialah

sebanyak 15 perusahaan food and beverages. Sehingga total data observasi ialah

hasil perkalian antara total perusahaan (15) pada periode selama 3 tahun (2018-

2020). Jadi, total keseluruhan data observasi ialah sejumlah 45 data keuangan

perusahaan.
No Kriteria Pengambilan Sampel Hasil

| Perusahaan Food and Beverage yang tercatat di BEI serta 30
menerbitkan data keuangan secara lengkap berturut — turut selama
periode 2018-2020

2 Perusahaan Food and Beverage yang tidak menerbitkan laporan (10)
keuvangan secara lengkap berturut-turut selama periode 2018-2020

3 Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan dengan 20
memakai nominal rupiah selama periode 2018-2020

4 Perusahaan yang tidak membagikan harga saham berturut-turut (5)
selama periode 2018-2020

5 Perusahaan food and beverage yang membagikan harga saham 15
secara berturut-turut selama periode 2018-2020

6 Jumlah perusahaan sampel yang memenuhi kriteria 15

7 Tahun pengamatan 3

8 Jumlah laporan keuangan yang dipakai selaku sampel 45

Gambar 4.1
Teknik Pengambilan Sampel

43




No Kode Perusahaa Nama Perusahaan
1 ADES Akhasa Wira International Tbk

2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk

3 ALTO Tr1 Banyan Tirta Tbk

4 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk

5 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk

6 CLEO Sariguna Primatirta Tbk

7 DLTA Delta Djakarta Tbk

8 FOOD Sentra Food Indonesia Tbk

9 GOOD Garuda Food Putra Putn Jaya Tbk
10 | HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk

11 | ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
12 | MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk

13 | PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk
14 | PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk

15 | ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk

Sumber : BEL, diakses Tahun 2022

Gambar 4.2
Nama Perusahaan Penelitian

4.2 asil Penelitian serta Pembahasan
4.2.1 Hasil Penelitian

Data yang dipakai pada penelitian ini yaitu melihat pengaruh dari
fitabilitas (ROE), Leverage (DER), ukuran perusahaan (SIZE) selaku variable
bebas (X), serta Nilai perusahaan (PBV) selaku variable dpenden (Y). Berikut

dibawah ini hasil pengolahan statistik deskripstif pada tabel 4.3
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Tabel 4.3
Statistik Deskriptif
Standar
Variable N Minimum Maximum Rata-rata

deviasi
ROE 45 -0.68 1.54 0.1016 0.36883
DER 45 -2.12 5.17 0.9031 1.11340
SIZE 45 13.62 29.51 23.6180 5.84463
PBV 45 -0.31 28.87 39951 6.27209

Berlandaskan dari hasil statistik deskriptif di atas pada tabel 4.2 yang

menjelaskan mengenai data variable yang dipakai. Penjelasan tersebut meliputi
ai minimum, nilai maksimum, rata-rata, serta standar deviasi dibawah ini:
1. Profitabilitas (ROE)

Pada tahun 2018, perusahaan Prasidha Aneka Niaga Tbk memiliki
keuntungan minimal -0,68. Per tahun 2018, Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk
memiliki ROE maksimal 1,54. Terdapat standar deviasi ROE sebesar 0,36883,
dengan nilai rata-rata 0,1016.

2. Struktur Modal (DER)

2018 Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk memiliki nilai minimal -2,12 pada
struktur permodalan. Pada tahun 2018, Bumi Teknokultura Unggul Tbk memiliki
nilai DER tertinggi sebesar 5,17. Rata-rata ukuran ini dan standar deviasi
keduanya sama dengan 1,11340.

3. Struktur Modal (SIZE)

Inti Agri Resources Food Tbk. memiliki minimal 13,62 persen dari struktur

modal pada tahun 2019. Pada tahun 2019, nilai SIZE maksimum Indofood CBP
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Sukses Makmur Tbk adalah 29,51. Standar deviasi 5.84463 adalah nilai rata-rata
SIZE, yaitu 23.6180.
4. Nilai Perusahaan (PBV)

Memiliki nilai minimum -031 yang dimiliki oleh Tiga Pilar Sejahtera Food
Tbk pada tahun 2018. Pada tahun 2018, perusahaan Bumi Teknokultura Unggul
Tbk memiliki PBV dengan nilai maksimum 28,87. 6.27209 adalah standar deviasi
dan rata-rata 3,9951 ditemukan di PBV.

4.3 Analisis Data
.3.1 Uji Asumsi Klasik
4.3.1.1 Uji Normalitas

Dengan menggunakan model regresi, uji normalitas mencoba untuk
memastikan apakah variabel ikat dan bebas mengikuti distribusi normal atau
tidak. Tes Kolmogorov-Smirnov bisa dipakai untuk mengidentifikasinya pada tes

ini. apabila nilai sig lebih besar dari 0,05, sehingga data yang asalnya dari

populasi umum dianggap data berdistribusi normal (5 persen).

Tabel 4.4

Hasil Uji One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test

Ketrerangan Unstandarized Kesimpulan
Residual

Asymp, Sig, (2-tailed) 0051 Data Terdistribusi Normal

Sumber: Data diolah, 2021

Nilai residual unstandardized adalah 0,051 berdasarkan hasil normalitas
yang dibuktikan pada tabel di atas. Sehingga bisa diambil kesimpulan bahwa
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model regresi pada penelitian ini berdistribusi normal karna nilai sig asimtotik
lebih besar dari (alpha) 0,05 atau 0,051 > 0,05.
4.3.1.2 Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas dipakai untuk melihat apakah pada model regresi
ditemukan korelasi antar variabel bebas. pada model regresi yang baik tidak boleh
ada korelasi antar variabel bebas. (Salama dkk., 2019). Uji Heteroskedastisitas
ialah bentuk variable pada model yang tak sama (konstan). Metode ini ialah suatu
medote yang paling cepat dipakai untuk mendeteksi heteroskedastisitas yang

artinya mendeteksi dengan cara melihat pola residual melalui sebuah grafik

(Awulle dkk., 2018).

Hasil pengujian heterokedastisitas bisa dilihat pada gambar 4.5:
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bar 4.5
Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot muncul di titik-titik acak dan tidak mengikuti pola tertentu, menurut
hasil. Pada sumbu Y, titik-titik tersebar pada rentang dari O hingga tak terhingga.
Akibatnya, data saya dianggap normal karna tidak ada bukti heteroskedastisitas.
(Salama dkk, (2019).

4.3.1.3 Uji Multikolinearitas

Ketika dua variable mempunyai korelasi yang kuat, ini dikenal selaku
multikolinearitas. Uji multikolinearitas, menurut Ghozali (2006), dirancang untuk
melihat apakah variable-variable bebas (bebas) model regresi dihubungkan

dengan cara apapun.
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Seharusnya tidak ada multikolinearitas antara VIF serta toleransi pada model

regresi yang baik:
a) apabila VIF < 10 serta Tolerance > 0,1 berati tidak terjadi masalah

multikolinieritas.
b) apabila VIF > 10 serta Tolerance < 0,1 berati terjadi masalah multikolinieritas.

Hasil pengujian multikolinearitas bisa dilihat pada tabel 4.6:

Tabel 4.5
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Collinearity Statistics Keterangan
Ind d
epencen Tolerance VIF
ROE 0.890 1.124 Tidak terjadi multikolinieritas
DER 206 1.104 Tidak terjadi multikolinieritas
82

SIZE 0.843 1.186 Tidak terjadi multikolinieritas

Sumber: Hasil output spss

Uji multikolinieritas membuktikan adanya korelasi variable bebas pada
regresi. Tabel 4.3 membuktikan bahwa ai Tolerance lebih besar dari 0,1
berlandaskan output hasil uji multikolinearitas. Selebihnya, nilai VIF kurang dari
10 Sehingga bisa diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat tanda-tanda
multikolinearitas pada model regresi saat memakai uji multikolinearitas.
4.3.1.4 Uji Autokorelasi

Ini adalah uji asumsi regresi di mana variabel terikat tidak berkorelasi

sendiri. Uji Autokorelasi Tabel di bawah ini menunjukkan bagaimana autokorelasi

dideteksi dan dikesampingkan.:




50

Tabel 4.6
Uji Statistik Durbin Watson
Nilai Statistik d Nilai
O<d<dL menolak hipotesis nul, ada autokorelasi positif
di<d<du daerah keragu-raguan, tidak ada keputusan

EEp— menerima hipotesis nul, tidak ada autokorelasi

positit/negative
4-du<d<4—do daerah keragu-raguan, tidak ada keputusan
4-du<d<4 menolak hipotesis nul, ada autokorelasi negative

Hasil pengujian autokorelasi bisa dilihat pada tabel 4.8:
Tabel 4.7
Hasil Uji Autokorelasi

D DI Du 4-dl 4-du Kesimpulan

1.740 1.3832 1.6662 | 2.6168 23338 Tidak terjadi Autokolerasi

Sumber: Hasil output spss

Berlandaskan hasil autokorelasi pada tabel di atas, membuktikan bahwa
tidak terjadi autokorelasi. Hal tersebut bisa diliat dari tabel Durbin — Watson K=3
dengan N=45 yang didapat dU = 1.6662 serta dL. = 1.3832 . Sedangkan Durbin-
Watson yang didapat ialah 1.740. Yang apabila dihitung dengan rumus du < DW
< 4-du bahwa tidak terjadi Autokolerasi.
4.3.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Ghozali, (2018) analisis regresi berganda ialah hubungan

langsung ialah apabila sebuah variable mempunyai pengaruh pada variable yang
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lain tanpa ada variable ke tiga yang memediasi hubungan kedua variable tadi.

pada penelitian kali ini, peneliti memakai koefisien jalur yang dihitung

:
Tabel 4.8
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.

1 (Constant) 8.358 3.513 0.022
ROE 7964 2.275 0.468 0.001
DER 0.729 0.747 0.129 0.334
SIZE -0.247 0.148 -0.230 0.102

Sumber : Data diolah, 2022

Berlandaskan pada tabel 4.9 diatas, sehingga bisa diketahui model

persamaan regresi linier berganda serta hasil analisis yang didapat dibawah ini :

Y =8.358 + 7964 ROE + 0,729 DER - 0.247 SIZE

Hasil dari persamaan regresi linear berganda pada penelitian ini ha

diinterpretasikan dibawah ini:

Nilai konstanta (a) sebesar 8.358 mempunyai arti bahwa apabila seluruh variable
bebas, yaitu ROE(Xi), DER(X»), serta SIZE(Xs) dianggap konstan/tetap,
sehingga rata-Nilai Perusahaan (Y) ialah sebesar 8.358 satuan.

Variable ROE(X1), mempunyai nilai koefisien sebesar 7.964 Hal ini menandakan
bahwa adanya pengaruh positif antara ROE(X1) pada Nilai Perusahaan (Y). Hal ini

berarti apabila variable ROE(X1) mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, sehingga
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Nilai Perusahaan (Y) akan naik sebesar nilai konstanta ditambah 7.964 dengan
asumsi bahwa variable bebas yang lain ialah konstan.
. Variable DER(X), mempunyai nilai koefisien sebesar 0.729. Hal ini menandakan
bahwa adanya pengaruh negatif antara DER(X,) pada Nilai Perusahaan (Y). Hal ini
berarti apabila variable DER(X,) mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, sehingga
Nilai Perusahaan (Y) akan naik sebesar nilai konstanta ditambah 0.729 dengan
asumsi bahwa variable bebas yang lain ialah konstan.
. Nilai koefisien variabel SIZE(X3) adalah 0,247. ini menunjukkan bahwa SIZE
(X3) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan (Y). Dengan kata lain, jika
variabel SIZE(X3) bertambah 1 unit, nilai perusahaan (Y) berkurang dengan nilai
konstan ditambah 0,247, selama variabel independen lainnya konstan.
?.3.3 Uji Kelayakan Model
4331Ujit

Analisis regresi linier sederhana dan analisis linier berganda keduanya
menggunakan uji-t sebagai uji hipotesis penelitian. Tujuan uji t adalah untuk
mengetahui apakah variabel bebas (X) mempunyai pengaruh atau tidak terhadap
variabel terikat (Y) (sendiri). Berdasarkan p-value pada t-tabel:

a. Ada ngaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) bila nilai
sig (sig.) 0.05.
b. Tidak ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel (Y) apabila nilai
sig (sig.) lebih besar ri 0,05. Tabel berikut ini ialah hasil pengolahan data

pada penelitian ini serta akan membuktikan variable — variable bebas mana

saja yang mempunyai pengaruh pada variable terikat




53

Tabel 4.9
Hasil Uji t
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) 8.358 3.513 0.022
ROE 7964 2.275 0468 0.001
DER 0.729 0.747 0.129 0.334
SIZE -0.247 0.148 -0.230 0.102
Sumber : Data diolah, 2022

Hasil dari output uji parsial (uji t) pada tabel 4.6 siatas bisa dijelaskan dibawah

ini:

s

4332

Uji t pada Profitabilitas (Xi)

Nilai sig uji t X1 sebesar 0,010.05 yang menunjukkan bahwa indikator
Profitabilitas (X 1) memiliki pengaruh terhadap Nilai Perusahaan (.

Uji t pada Leverage (X2)

Berdasarkan hasil uji-t, indikator Leverage (X2) tidak mempunyai
pengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y) dengan tingkat sig
0,334 >005.

Uji t pada Ukuran Perusahaan (X3)

Meskipun Ukuran Perusahaan (X3) signifikan secara statistik sebesar

0,102, namun tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap Nilai

Perusahaan (Y), menurut uji T pada indikator Ukuran Perusahaan (X3).

Uji Statistik F

9]
Hasil pengujian statistik F bisa dilihat pada tabel 4.11 :




Tabel 4.10
Hasil Uji F
F Sig Kesimpulan
Mempunyai
7.261 0,001
pengaruh

Sumber: Data diolah, 2022

Untuk mengetahui f tabel melalui cara dibawah ini :

1. df (nl)=k -1

df (n2)=n-k

ini berartidf (nl)=4 - 1 =3, sertadf (n2)=45-4 =41

maka f-tabel yang didapat ialah 2,38.
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Diketahui F hitung > F tabel ( 7.261 > 2,38 ) serta nilai signifikasi 0,001 <

0,05 kesimpulannya bahwa profitabilitas (x1), leverage (x2), ukuran perusahaan

(x3) mempunyai pengaruh secara simultan ( bersama-sama ) pada nilai

perusahaan (Y). Hal tersebut berarti bahwa model regresi layak dipakai pada

penelitian.

4.3.3.3 Uji Koefisien Determinasi

Kualitas model regresi yang dihasilkan dari interaksi antara variable bebas

serta variable terikat bisa dinilai dengan memakai R Square atau koefisien

determinasi (KD). Kekuatan korelasi antara X serta R kuadrat bisa ditentukan

dengan melihat nilai R kuadrat. Nilai R berkisar dari -1 sampai +1 (korelasi
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positif), serta akibatnya, semakin tinggi nilai R, semakin signifikan korelasinya.

Berikut ialah temuan dari koefisien determinasi penelitian ini:

Tabel 4.11
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Model R R Square

1 0,825 0,681

Sumber : Data diolah. 2022

Selakumana dibuktikan oleh 0,347 atau 34,7 persen Koefisien Determinasi
(R2) yang didapat pada uji Koefisien Determinasi Nilai Perusahaan, variable
bebas memberikan kontribusi 34,7% pengaruhnya pada variable terikat,
sedangkan 65,37% ialah hasil pengaruh lain di luar bebas. variable. Jelas bahwa
peningkatan variable bebas menyebabkan peningkatan variable terikat, yang
dibuktikan dengan angka positif.
4.4 Pembahasan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh variable bebast
yaitu Profitabilitas (X1), Leverage (X2), serta Ukuran Perusahaan (X3) pada
variable terikatt yaitu Nilai Perusahaan (Y).

Dari hasil analisis data dengan memakai SPSS 20.0 analisis regresi linier
berganda, schingga bisa diuraikan dibawah ini.
441 gangaruh Profitabilitas Pada Nilai Perusahaan

Berlandaskan hasil uji hipotesis di atas membuktikan bahwa profitabilitas

mempunyai pengaruh pada nilai perusahaan. Bisa di buktikan bahawa nilai sig
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sebesar 0,001 serta lebih kecil dari 0,05 yang artinya bahwa profitabilitas bernilai
positif serta mempunyai pengaruh pada nilai perusahaan. Hal ini sejalan dengan
agency theory dimana anajcmcn perusahaan mempunyai kecenderungan untuk
memperoleh profit sebesar-besarnya. apabila dikaitkan dengan hasil penelitian
saya nilai positif pada profotabilitas menandakan perusahaan mengalami
peningkatkan profit di setiap tahunnya bahwa dengan semkin besar tingkat
profitabilitas perusahaan sehingga semakin baik pula nilai perusahaanya.
Sehingga bisa diambil kesimpulan perusahaan pada membayar deviden juga baik
(Mulyono, 1995) pada Sartono, (2011). %Sil penelitian ini didukung oleh
penelitian sebelumnya yang dilaksanakan oleh Nuraudita, (2018) pada hasil
penelitiannya dinyatakan wa profitabilitas mempunyai pengaruh positif serta
signifikan pada nilai perusahaan.
44.2 Pengaruh Leverage Pada Nilai Perusahaan

Hasil uji hipotesis di atas membuktikan bahwa leverage tidak mempunyai
pengaruh pada nilai perusahaan. Bisa dibuktikan wa nilai sig sebesar 0,334
serta lebih besar dari 0,05 yang artinya ahwa leverage bernilai positif serta tidak
signifikan pada nilai perusahaan. Hal ini sejalan dengan legitimacy theory nilai
positif pada hasil penelitian leverage saya membuktikan bahwa perusahaan bisa
mengelola modalnya dengan baik pada perusahaan food and baverage tahun 2018
hingga 2020. Perusahaan yang meyakinkan bahwa aktivitas serta kinerjanya baik
bisa di terima baik oleh masyarakat. Karna laporan keuangan perusahaan dipakai

untuk menarik serta meggambarkan tanggung jawab pada lingkungan perusahaan.

Sehingga perusahaan bisa di terima dengan baik oleh masyarakat serta investor
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akan tertarik menanamkan modalnya pada perusahaan (Berthelot serta Robert,
2011).

Perusahaan dengan leverage ingin memperoleh lebih banyak uang daripada
yang mereka belanjakan, itulah sebabnya mereka memakainya. Ada dua jenis
rasio Laverage: satu yang mengukur seberapa jauh dana kreditur sudah pergi,
serta yang lain membandingkan total utang perusahaan dengan total asetnya.
Penelitian Nuraudita sebelumnya mendukung temuan penelitian ini (2018).
Menurut temuannya, leverage tidak dampak pada nilai perusahaan.

443 Pengaruh Ukuran Perusahaan Pada Nilai Perusahaan

Hasil hipotesis di atas membuktikan bahwa ukuran perusahaan tidak
mempunyai pengaruh pada nilai perusahaan. bisa di buktikan wa nilai sig
sebesar 0,102 serta lebih besar dari 0,05 yang artinya ukuran perusahaan bernilai
positif serta tdak memiliki pengaruh pada nilai suatu perusahaan. Hal ini sejalan
dengan Signaly Theory apabila dikaitkan dengan hasil penelitian saya nilai positif
pada ukuran perusahaan menandakan keadaan perusahaan yang baik . perusahaan
food and beverage pada tahun 2018 singga 2020 memperoleh ukuran perusahaan
yang setiap tahunnya mengalami naik serta turunnya total aset pada perusahaan .
Hal ini ialah sebuah informasi sinyal bagi para investor bahwa naik serta turunnya
total aset bisa mempunyai pengaruh pada investor. Ketika total aset perusahaan
bernilai banyak, total uang yang dibutuhkan untuk tetap menjalankan bisnisnya
juga bertambah (Prasetia dan Tommy, 2014). Nilai perusahaan bisa ditingkatkan

dengan memiliki perusahaan besar dengan perkembangan dan pertumbuhan yang

baik (Rudangga dan Sudiarta, 2016). Menurut penelitian sebelumnya, temuan
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penelitian ini didukung (Nurminda, 2017). Menurut temuan studinya, ukuran

perusahaan tidak mempunyai pengaruh pada nilainya.




:
BAB V

SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN

5.1 Simpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh profitabilitas,

leverage, dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan analisis

dan pengujian yang telah dilakukan, bisa dikatakan bahwa:

1. Profitabilitas berbengaruh positif serta signifikan pada perusahaan Food

and beverage periode 2018-2020.

6]
2. Tidak terdapat pengaruh leverage yang signifikan terhadap nilai

perusahaan pada perusahaan Food and Beverage antara tahun 2018 dan

2020.

3. Nilai perusahaan Food and Beverage periode 2018-2020 tidak dipengaruhi

secara signifikan oleh ukuran perusahaan.

5.2 Saran

Berlandaskan hasil penelitian serta pembahasan sudah dilaksanakan, terdapat

saran penelitian yang bisa dikembangkan pada penelitian berikutnya:

. Peneliti berikutnya diharapkan bisa memperluas sampel yang akan

dipakai yaitu memakai industri yang lain.

. Bagi peneliti berikutnya diharapkan bisa memakai ukuran-ukuran

yang lain selaku indikator keuangannya.

. Bagi peneliti berikutnya diharapkan bisa memakai variable bebas yang

59
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lain untuk mengetahui pengaruhnya pada Nilai Perusahaan.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa dilakukan sejalan dengan metode
ilmiah. Selama lebih banyak penelitian dilakukan, ini akan tetap terjadi.
pada penelitian ini, para peneliti tidak bisa mengumpulkan laporan
keuangan berturut-turut untuk tahun 2018-2020, yang merupakan batasan
yang signifikan. Perusahaan minuman serta makanan ng tidak

mempublikasikan laporan keuangannya secara berurutan pada 2018-2020

menjadi masalah bagi investor Indonesia.
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